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ABSTRACT

Water purification of river and reservoir waters for oil palm processing is conducted at
water treatment plant in palm oil mill. In external water treatment usually use of chemicals in
coagulation process to decrease suspended and dissolved solids. Application of electro-
coagulation method was conducted is an initial research to find more effective ways in water
processing and reducing use of chemicals also environmental friendly. This research as a
purpose for determine optimum treatment about influence of variation electricity voltage and
long of duration time contact electrode with water about TDS parameter, turbidity, and pH of
water, how effective electrocoagulation method in process clean water, and for comparison
rate of cost of necessary.The result of this research can be shown that decreasing on turbidity
and total dissolved solid (TDS) on water, the optimum in this electrocoagulation research be
with treatment make use the voltage as big as 25 volt, with duration of electrocoagulation
process during 60 minute be able reducing to turbidity parameter out of beginning value as
many 186 FTU become 3 FTU and TDS parameter beginning value as much 125 ppm become
to 65 ppm,produce result of effectiveness percentage reduction TDS parameter at reservoir
water as many 56,61 % and at water river as many 49,33 % for effectiveness percentage
turbidity parameter at water reservoir as many 91,13 % and at water river as many 97,80 %.
Electrocogulation method cost money as many Rp 10.23,-/ liter water process, whereas jartest
method cost money as many Rp 35.10,- / liter water process.

Keywords : WaterTreatment, Raw Water, Electrocoagulation Method, Batch System.

PENDAHULUAN dengan karakteristik kualitas air baku (raw
Air industri harus memenuhi standar water) pada daerah tertentu, seperti air
kualitas air bersih yang telah ditetapkan gambut, air sungai, air payau, air daerah
sehingga aman  dikonsumsi,  proses perbukitan kapur, dan lain
pengolahan air baku, umumnya dilakukan sebagainya.(Gomes,2010)
secara kimiawi dengan mencampurkan Selain menggunkan bahan kimia
bahan kimia pada air. Pencampuran bahan untuk mengolah air baku pada external
kimia ini bertujuan untuk memisahkan water treatment ada alternatif lain untuk
mineral-mineral yang tidak diharapkan agar pengolahan air yaitu menggunakan metode
tidak terikut pada air umpan boiler. Bahan elektrokoagulasi. Elektrokoagulasi
kimia yang digunakan untuk pengolahan air merupakan  proses  koagulasi  atau
berbeda-beda untuk masing-masing metode penggumpalan dengan tenaga listrik
pengolahan air, pengolahan air disesuaikan melalui proses  elektrolisa  untuk
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mengurangi atau menurunkan ion-ion
logam dan partikel-partikel di dalam air.

Prinsip dasar dari elektrokoagulasi ini
merupakan reaksi reduksi dan oksidasi
(redoks). Dalam suatu sel elektrokoagulasi,
peristiwa oksidasi terjadi di elektroda (+)
yaitu anoda dan sekaligus berfungsi sebagai
koagulan,  sedangkan  reduksi  dan
pengendapan terjadi di elektroda (-) yaitu
katoda. Yang terlibat reaksi dalam
elektrokoagulasi selain elektroda adalah air
yang diolah yang berfungsi sebagai larutan
elektrolit. Untuk proses elektrokoagulasi
digunakan elektroda yang dibuat dari
aluminium  (Al), karena logam ini
mempunyai sifat sebagai koagulan yang
baik (Fitri dan Ismawati, 2007).

Adapun tujuan dari penelitian
elektrokoagulasi yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
1. Menentukan seberapa optimal
pengolahan air menggunakan proses

elektrokoagulasi

Tabel 1. Daftar alat penelitian

2. Menentukan efektifitas lama waktu
proses elektrokoagulasi dan perubahan
tegangan listrik yang dihantarkan
kedalam air sampel.

3.  Komparasi biaya proses menggunakan
elektrokoagulasi dengan menggunakan

bahan kimia

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan di
PT. SMART. Tbk Batu Ampar Mill, PSM
3, Region Kalsel 1, Desa serongga,
Kecamatan Kelumpang Hilir. Kabupaten
Kotabaru, Provinsi Kalimantan selatan.
dilakukan  di

laboratorium Batu Ampar Mill dimulai

Percobaan  penelitian
sejak sejak 20 November 2015 sampai 29
Mei 2016.

Adapun alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini tersaji dalam tabel 1
dan 2.

No. | Alat Jumlah Kegunaan

1. | Power supply DC variable 1 unit Mensuplay listrik DC

2. | Gelas beaker 1000 ml 5 buah Wadah sample akan diuji

3. | Gelas beaker 200 ml 5 buah Tempat uji pH dan TDS

4. | Plastik PP 0,5 kg 120 lembar Tempat sampel turbidity

5. | pH meter 1 unit Alat pengukur pH

6. | Turbidity meter 1 unit Alat pengukur kekeruhan

7. | TDS meter 1 unit Alat pengukur TDS

8. | Pipet ukur 10 ml 1 set Alat pengambil air

9 | Jerigen 5 liter 4 buah Untuk mengambil sampel air
10 | Stop watch 1 unit Untuk memonitor lama waktu
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Tabel 2. Daftar bahan penelitian

No. Bahan

Jumlah Kegunaan

1. | air sungai dan air waduk

120 liter Sampel yang akan diuji

Pelat alumunium panjang 150

Sebagai elektroda pada proses

2. | mm lebar 50 mm dan tebal 0,5 4 lembar :
mm elektrokoagulasi
3. | Tegangan listrik searah (DC) 5 -28 volt Sebagai media pemisahan

kontaminan pada elektrolit

Adapun prosedur penelitian yang

dilakukan pada penelitian ini dilakukan

dengan berbagai tahap sebagai berikut :

a)

b)

d)

Mengumpulkan data sekunder (data
jartest) dari laboratorium
Menyimpulkan hasil pengumpulan
data sekunder

Melakukan proses elektrokoagulasi
dengan variasi pada tegangan listrik
DC dan lama waktu kontak pada proses
elaktrokoagulasi.

Mengamati  perbedaan  hasil air

perlakuan dari penggunaan besar

tegangan dan lama waktu kontak pada
proses elaktrokoagulasi.

e) Mengumpulkan data primer dari hasil
percobaan dan pengamatan

f) Melakukan analisa besar biaya yang
diperlukan untuk pengolahan
menggunakan elektrokoagulasi dan

menggunakan metode Kimiawi.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Kualitas sampel air

Untuk kualitas air sampel pada air
waduk dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Data kualitas awal sampel air sungai

Tanggal Ph TDS (ppm) Turbidity (FTU)

2/3/2016 6.85 60 189
12/3/2016 6,89 70 178
16/03/2016 7,30 90 180

Sumber : Data hasil penelitian 2016

Tabel 4. Data kualitas awal sampel air waduk

Tanggal pH TDS (ppm) Turbidity (FTU)

4/3/2016 7.2 120 60
14/03/2016 7,13 120 70
17/03/2016 7,46 120 73

Sumber : Data hasil penelitian 2016
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Pengaruh jartest terhadap kualitas air
Perubahan pH air setelah jartest dan
sebelum jartest, pada kondisi sebelum
jartest nilai pH air berada pada range pH 7.
Setelah dilakukan jartest pH air sampel

mengalami  penurunan, akan tetapi
penurunan pH pada jartest masih dalam
kondisi Perlakuan jartest tidak memiliki
pengaruh terhadap kandungan TDS pada
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Gambar 1 Grafik perubahan pH terhadap jartest
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Gambar 2 Grafik perubahan TDS pada jartest

Elektrokoagulasi terhadap pH air

A. Pengaruh elektrokoagulasi terhadap pH air sungai
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Gambar 3. Perubahan pH Air sungai percobaan elektrokoagulasi ke 1
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Gambar 5. Perubahan pH Air sungai percobaan elektrokoagulasi ke 3

B. Pengaruh elektrokoagulasi terhadap pH air waduk
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Gambar 6. Perubahan pH Air waduk percobaan elektrokoagulasi ke 1
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Gambar 7. Perubahan pH Air waduk percobaan elektrokoagulasi ke 2
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Gambar 8. Perubahan pH Air waduk percobaan elektrokoagulasi ke 3

Dari percobaan elektrokoagulasi yang
telah dilakukan terhadap kedua sampel
yaitu air sungai dan air waduk, hasil
menunjukkan  cenderung  mengalami
kenaikan pH terhadap air hasil proses
elektrokoagulasi, namun pada percobaan ke
1 dan ke 2 elektrokoagulasi pada air sungai
air hasil elektrokoagulasi mengalami

penurunan nilai pH.

o1

Elektrokoagulasi terhadap TDS
A. Pengaruh elektrokoagulasi terhadap
TDS air sungai
Dari penelitian ini menghasilkan data
TDS pada air hasil proses elektrokoagulasi

disajikan pada grafik dibawah ini
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Gambar 9. Perubahan TDS Air sungai percobaan elektrokoagulasi ke 1
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Gambar 10. Perubahan TDS Air sungai percobaan elektrokoagulasi ke 2
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Gambar 11. Perubahan TDS Air sungai percobaan elektrokoagulasi ke 3
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B. Pengaruh elektrokoagulasi terhadap TDS air waduk
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Gambar 12. Perubahan TDS Air waduk percobaan elektrokoagulasi ke 1
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Gambar 13 Perubahan TDS Air waduk percobaan elektrokoagulasi ke 2
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Gambar 14 Perubahan TDS Air waduk percobaan elektrokoagulasi ke 3

Dari percobaan elektrokoagulasi yang
telah dilakukan terhadap kedua sampel air
yaitu air sungai dan air waduk, dapat
disimpulkan pada hasil tiga kali percobaan
elektrokoagulasi terhadap air sungai dan air
TDS pada air hasil

waduk nilai

elektrokoagulasi mengalami penurunan
pada setiap perlakuannya, penurunan
terbesar terjadi pada saat air dialiri

tegangan listrik DC sebesar 25 volt dan
lama waktu perlakuan selama 60 menit.

Berdasarkan data hasil elektrokoagulasi
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dapat diketahui bahwa proses elektrolisa
atau elektrokoagulasi dapat menurunkan
total dissolved solid (TDS) dengan besaran
yang berbeda-beda.

Karamah

Menurut (2006)

penelitiannaya menyatakan, angka DHL

pada

seimbang dengan jumlah zat padat terlarut

(garam terlarut). Nilai DHL tinggi pada
larutan dengan jumlah zat padat terlarut
yang  tinggi Pada
elektrokogulasi, lama waktu

pula. proses
semakin
operasi sehingga dosis yang dikeluarkan
semakin meningkat akan meningkatkan

efisiensi penurunan nilai TDS

Pengaruh elektrokoagulasi terhadap Turbidity

A. Pengaruh elektrokoagulasi terhadap turbidity air sungai
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Gambar 15. Perubahan turbidity Air sungai percobaan elektrokoagulasi kel
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Gambar 16. Perubahan turbidity Air sungai percobaan elektrokoagulasi ke2
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Gambar 17. Perubahan turbidity Air sungai percobaan elektrokoagulasi ke3

B. Pengaruh elektrokoagulasi terhadap turbidity air waduk
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Gambar 18. Perubahan turbidity Air waduk percobaan elektrokoagulasi ke 1
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Gambar 19. Perubahan turbidity Air waduk percobaan elektrokoagulasi ke 2
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Gambar 20. Perubahan turbidity Air waduk percobaan elektrokoagulasi ke 3

Dari  percobaan elektrokoagulasi
yang telah dilakukan terhadap kedua
sampel air yaitu air sungai dan air waduk,
terjadi penurunan nilai parameter turbidity
pada setiap perlakuannya, semakin lama
waktu perlakuan yang diberikan semakin
tinggi penyisihan kekeruhan (turbidity)
pada air. Begitu juga dengan variasi
tegangan listrik DC yang diberikan pada
saat proses elektrokoagulasi,  semakin
tinggi tegangan listrik yang diberikan pada
tinggi
pada air sampel

saat percobaan semakin pula

penyisihan kekeruhan

sehingga air menjadi jernih, penyisihan

kekeruhan pada air yang optimal pada
percobaan ini adalah dengan perlakuan
proses elektrokoagulasi dengan teganan
yang diberikan sebesar 25 volt dengan lama
waktu perlakuan proses elektrokoagulasi
selama 60 menit, dari pengamatan secara
visual pada saat proses elektrokoagulasi
berlangsung kekeruhan pada air berkurang
seiring dengan terikutnya kotoran bersama
gelembung udara kepermukaan air dan
membentuk buih berwarna coklat ini
menandakan bahwa proses adsorbsi
berlangsung, flok yang mengapung dapat

dilihat pada gambar (4.21) berikut

Gambar 21. Flok hasil elektrokoagulasi yang mengapung
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KESIMPULAN
Dari

beberapa kesimpulan yakni kondisi optimal

hasil  penelitian  didapati
untuk elektrokoagulasi terjadi pada teganan
25 volt, Turbidity dan

penurunan TDS pada air yang optimal pada

penurunan

percobaan elektrokoagulasi ini adalah pada
perlakuan menggunakan tegangan sebesar
25 volt dapat menurunkan Turbidity dari
nilai awal sebesar 186 FTU menjadi 3 FTU
dan TDS awal sebesar 125 ppm menjadi 65

ppm.
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